BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan jumlah responden

sebanyak 119 responden yang berjudul “Hubungan Kecemasan dan Keyakinan

dengan Penerimaan Vaksin COVID-19 pada Ibu Hamil di Puskesmas Jatimulya”

dapat disimpulkan bahwa:

V.2.

a. Sebagian besar responden ibu hamil sebagian besar berusia 20-30 tahun
(55,3%), status gravida responden ibu hamil didominasi oleh kelompok
responden multigravida (66,7%), status paritas paling banyak adalah
kelompok paritas primipara (41,7 %), usia kehamilan mayoritas
responden merupakan kelompok trimester 3 (53,8%), jumlah anak lahir
mayoritas responden yaitu memiliki 1 orang anak (42,4%), tingkat
pendidikan didapatkan responden ibu hamil dengan frekuensi tertinggi
adalah SMA sebanyak 73 orang (55,3%), status pekerjaan mayoritas
responden adalah tidak bekerja (68,2%), status pekerjaan suami
didapatkan bahwa mayoritas  suami memiliki pekerjaan (98,5%),
penghasilan per bulan responden mayoritas di bawah UMR Kabupaten
Bekasi (52,3%), untuk status vaksinasi COVID-19 mayoritas responden
sudah mendapatkan vaksinasi COVID-19 dosis ke-2 (54,5%).

b. Hasil analisis bivariat dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
kecemasan dan keyakinan dengan penerimaan vaksin COVID-19 pada

ibu hamil di Puskesmas Jatimulya.

Saran
a. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat khususnya ibu hamil diharapkan agar lebih
meningkat kepercayaan terhadap vaksinasi COVID-19 serta menunjukkan
sikap positif terhadap pentingnya dalam menerima vaksin COVID-19
mengingat ibu hamil mempunyai risiko yang lebih berat jika terinfeksi
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COVID-19.
b. Bagi Puskesmas
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Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa masih terdapat ibu hamil yang merasa cemas dan
kurang yakin sehingga belum melakukan vaksinasi COVID-19 baik itu
belum sama sekali maupun baru mendapatkan dosis ke-1, disarankan
pelayanan kesehatan seperti puskesmas untuk melakukan skrining atau
deteksi dini terkait dengan keadaan ibu hamil agar dapat diberikan
treatment ataupun program sesuai dengan kebutuhan dan masalah pada
masing-masing ibu hamil sehingga dapat menerima vaksin COVID-109.

. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
lebih dalam mengenai hubungan dengan penerimaan vaksin COVID-19
dengan jenis penelitian kualitatif agar mendapat alasan yang lebih jelas
dan jumlah responden yang lebih banyak untuk menggambarkan keadaan
yang sesungguhnya. Serta dapat mengembangkan variabel-variabel lain
terkait dengan kecemasan dan keyakinan yang spesifik terkait
penerimaan vaksin COVID-19 pada ibu hamil.
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